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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and compare the income of cassava farmers farming partnership with PT. Sari Pati Semudun Jaya farmers are not partnerships and determine the level of inequality of distribution farm family incomes partnerships PT. Sari Pati Semudun Jaya farmers are not partnerships.
Determination of the location in the village of Bukit Batu District Sungai Kunyit intentionally because in the village of Bukit Batu cassava farmers are being assisted by PT. Sari Pati Semudun Jaya. The research method is a survey method. Variable costs consisted of revenue, income, and income distribution. The population in this study amounted to 56 households, 22 households farmer partnerships and 35 families of farmers is not a partnership. The sample size was determined by the Slovin method at fault 10% to a total of 36 samples taken, 14 samples farmer partnerships and 22 sample farmers are not partnerships. Analysis of the data used are revenue analysis, statistical t-test and analysis of Gini Ratio Test to determine the distribution of income.

 
The average farm income of cassava farmers partnerships PT. Sari Pati Semudun Jaya Rp. 5,200,757, smaller than the average farm income of cassava farmers are not partnerships Rp. 7,215,092, Gini Ratio obtained from the analysis that the value of the Gini Ratio on cassava farmers partnerships is 0.1 or lower indicates inequality. Gini Ratio value of cassava farmers and not the partnership is 0.1 or lower indicates inequality.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui dan membandingkan pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan dengan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan serta  mengetahui tingkat ketimpangan distribusi (ketidakmerataan) pendapatan keluarga petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan. 


Penetapan lokasi di Desa Bukit Batu Kecamatan Sungai Kunyit secara sengaja karena di Desa Bukit Batu terdapat petani ubi kayu yang menjadi binaan PT. Sari Pati Semudun Jaya. Metode penelitian adalah metode survei. Variabel penelitian terdiri dari biaya penerimaan, pendapatan, serta distribusi pendapatan . Populasi dalam penelitian ini berjumlah 56 KK, yaitu 22 KK petani pola kemitraan dan 35 KK petani bukan kemitraan. Ukuran sampel ditetapkan dengan metode slovin pada kesalahan 10% sehingga diambil sebanyak 36 sampel, 14 sampel petani pola kemitraan dan 22 sampel petani bukan kemitraan. Analisis data yang digunakan yaitu  analisis pendapatan, uji statistik t-Test serta analisis Gini Ratio untuk mengetahui distribusi pendapatan.

 Rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya Rp. 5.200.757, lebih kecil dari rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan Rp. 7.215.092, Dari analisis Gini Ratio didapat bahwa nilai Gini Ratio pada petani ubi kayu pola kemitraan adalah 0,1 atau menunjukkan ketimpangan rendah. Nilai Gini Ratio pada petani ubi kayu bukan kemitraan adalah 0,1 atau menunjukkan ketimpangan rendah.

Kata Kunci : Pendapatan, Usahatani Ubi Kayu, Distribusi Pendapatan.
PENDAHULUAN
Tanaman ubi kayu atau singkong atau cassava sudah lama dikenal dan ditanam oleh penduduk di dunia. Hasil penelusuran para pakar botani dan pertanian menunjukkan bahwa tanaman ubi kayu berasal dari kawasan benua Amerika beriklim tropis. Nikolai Ivanovich Vavilov, seorang ahli botani soviet, memastikan sentrum (tempat asal) tanaman ubi kayu adalah Brasil (Amerika Selatan). Penyebaran ubi kayu ke seluruh wilayah nusantara terjadi pada tahun 1914-1918. Tanaman ubi kayu masuk ke wilayah Indonesia kurang lebih pada abad ke-18. Tepatnya pada tahun 1852, didatangkan plasma nutfah ubi kayu dari Suriname untuk dikoleksikan di Kebun Raya Bogor.  
Pada bulan Agustus 2005 di Desa Sungai Dungun Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Pontianak didirikan PT. Sari Pati Semudun Jaya, yaitu sebuah perusahaan swasta nasional yang bergerak di bidang industri pengolahan pangan yaitu pembuatan tepung tapioka. Tepung tapioka ini adalah pati yang terdapat dalam ubi kayu yang juga disebut singkong atau cassava. 
Dalam memenuhi kapasitas produksi per harinya perusahaan masih mengalami kekurangan pasokan bahan baku dari lahan inti perusahaan maupun dari usahatani masyarakat. Oleh karena itu pihak perusahaan mengembangkan suatu pola kemitraan usahatani. Program ini mendorong para petani ubi kayu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sehingga membuka peluang usaha baru yang lebih menjanjikan dengan memanfaatkan lahan yang sebelumnya tidak produktif menjadi lahan yang produktif. Pola kemitraan ini akan memberikan keuntungan kepada para petani berupa jaminan pasar untuk hasil produksinya, lahan-lahan tanah menjadi produktif, desa menjadi mandiri sejalan dengan tuntutan otonomi daerah, menciptakan lapangan pekerjaan baru sehingga dapat mengurangi arus urbanisasi dan meningkatkan pendapatan asli daerah. Pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya salah satunya terdapat di Desa Bukit Batu Kecamatan Sungai Kunyit, pola kemitraan ini berlangsung sejak tahun 2008, luas lahan 25 ha, jumlah petani yaitu 22 orang, dengan produksi mencapai 20 ton/ha. Adapun bentuk kerja sama antara petani dengan perusahaan meliputi : pinjaman lahan sewa, pinjaman bibit, serta pinjaman pupuk. 

Selain petani pola kemitraan, di Desa Bukit Batu juga terdapat petani bukan kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya yang berjumlah 35 orang dengan luas lahan 30 ha dan produksi per hektar yaitu 10 ton, usahatani tersebut merupakan usahatani mandiri dari petani yang sarana produksinya diusahakan sendiri oleh masing-masing petani. 

Namun apakah dengan adanya pola kemitraan yang dilakukan oleh PT. Sari Pati Semudun Jaya dengan para petani ini dapat meningkatkan pendapatan dan dapat mengurangi tingkat ketimpangan distribusi pendapatan petani khususnya di Desa Bukit Batu, serta apakah pola kemitraan tersebut dapat memberikan keuntungan bagi petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya. Hal ini dikarenakan walaupun faktor produksi dan biaya usahatani telah disediakan oleh perusahaan, tetapi hasil produksi tidak akan bisa dinikmati oleh para petani seluruhnya karena hasil produksi tersebut akan dibagi sesuai kesepakatan antara petani dengan pihak perusahaan. 
Masyarakat Desa Bukit Batu pada umumnya bermata pencaharian  atau bekerja sebagai petani dengan taraf hidup yang rendah sehingga pendapatan yang diperoleh rendah pula. Rendahnya pendapatan mengakibatkan banyak petani yang mencari pekerjaan diluar usahatani ubi kayu seperti beternak, berdagang, buruh, dan usahatani lainnya. Adapun alasan petani tersebut melakukan pekerjaan diluar usahatani ubi kayu adalah dikarenakan jumlah jam kerja yang ada tidak sepenuhnya dipergunakan untuk usahatani ubi kayu tersebut sehingga mereka memiliki waktu luang yang kemudian mereka gunakan untuk melakukan pekerjaan lain di luar usahatani tersebut guna menambah penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarga.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai perbandingan pendapatan dan distribusi pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan pada PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan di Desa Bukit Batu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Pontianak.
Masalah Penelitian 
1. Berapa perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan.
2. Seberapa besar tingkat ketimpangan (ketidakmerataan) distribusi pendapatan keluarga petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan.
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan membandingkan pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan.

2. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan distribusi (ketidakmerataan) pendapatan keluarga petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan.
Kegunaan Penelitian
1.  Untuk mengetahui bahwa pola kemitraan antara petani dengan PT. Sari Pati Semudun Jaya dapat mempengaruhi pendapatan petani.

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pihak yang berkepentingan dalam penentuan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan distribusi pendapatan.

3. Sebagai cara untuk mengaplikasikan ilmu pengatahuan serta melatih diri dalam menganalisa suatu permasalahan secara ilmiah dalam disiplin ilmu yang diterima selama masa perkuliahan.
METODE PENELITIAN
Metode Penelitian dan Penentuan Lokasi 

Metode ini dilakukan dengan metode survey yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala dan mencari keterangan secara faktual dari suatu kelompok atau daerah (Nazir 1988 : 65). Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (purposive), yaitu di Desa Bukit Batu Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Pontianak. Dengan pertimbangan bahwa di Desa Bukit Batu terdapat petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dan Petani bukan kemitraan sehingga dapat mewakili populasi secara keseluruhan yaitu petani pola kemitraan dan petani bukan kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya.Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono 2003 : 55). Jumlah keseluruhan populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 56 KK yaitu petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya di Desa Bukit Batu yang berjumlah 22 KK dan petani bukan kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya di Desa Bukit Batu yang berjumlah 35 KK.


Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiono 2003 : 56). Menurut Setiawan (2007 : 5-7) mengatakan bahwa dalam menentukan besaran ukuran sampel dalam penelitian dapat menggunakan Metode Slovin, dengan rumus sebagai berikut:
[image: image1.png]1+ Ne?




n 
=   ukuran sampel
N 
=   ukuran populasi
e 
= persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel    yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam hal ini ukuran sampel menggunakan batas kesalahan 10%.
Tabel 2.1 Jumlah Petani Populasi dan Sampel
	No
	Petani
	Petani 

Populasi (KK)
	Petani Sampel (KK)

	1.

2.
	Pola Kemitraan Bukan Kemitraan
	22

35
	14 
22

	Jumlah
	57
	36


 Sumber: Data Olahan.
1. Untuk mengetahui pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan pada PT. Sari Pati Semudun Jaya dan petani bukan kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya yang diperoleh petani dalam satu kali musim panen digunakan rumus sebagai berikut:

a. Biaya Total

TC = TFC + TVC

Dimana : TFC  = Total fixed cost
                TVC = Total variabel cost
b. Penerimaan Total

TR = Q x PQ

Dimana : Q   = Output
                PQ = Harga jual output
c. Pendapatan Bersih Usahatani

π = TR – TEC
Dimana : TR 
= Total Revenue
               TEC 
= Total Eksplisit cost
Sedangkan untuk mengetahui perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu antara petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya dengan petani bukan kemitraan, digunakan uji statistik Uji-t dengan menggunakan SPSS 17. 
2. Untuk mengetahui tingkat distribusi pendapatan keluarga digunakan rumus koefisien Gini atau Gini Ratio sebagai berikut :
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Keterangan: 

GC = Angka Gini koefisien

Xi = Proporsi jumlah rumah tangga kumulatif dalam kelas i

fi    =   Proporsi jumlah rumah tangga dalam kelas i

Yi = Proporsi jumlah pendapatan rumah tangga kumulatif dalam kelas i

Patokan nilai koefisien Gini menurut H. T. Oshima dalam Kadarwati (1997 : 39) adalah :

< 0,3
: tingkat ketimpangan rendah

0,3 - 0,4
: tingkat ketimpangan sedang

> 0,4
: tingkat ketimpangan tinggi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

 Analisis Pendapatan Usahatani Ubi Kayu Pola Kemitraan dan Bukan Kemitraan

Petani Pola Kemitraan

Pendapatan usahatani ubi kayu diperoleh dari penerimaan usahatani ubi kayu dikurangi dengan seluruh biaya usahatani yang digunakan selama kegiatan usahatani ubi kayu dilaksanakan. Pada petani ubi kayu pola kemitraan beberapa biaya dalam pengusahaan usahatani dibebankan pada perusahaan, artinya biaya-biaya yang seharusnya menjadi pengeluaran petani pada pola kemitraan ini menjadi pengeluaran perusahaan yang bermitra dengan petani. Faktor biaya produksi ini lah yang menjadi alasan utama petani untuk bermitra dengan perusahaan selain itu faktor yang mempengaruhi ialah karena seluruh hasil produksi dapat dijual sekaligus seluruhnya pada pihak perusahaan, adapun biaya tersebut adalah biaya bibit serta biaya pupuk.  Dengan demikian biaya yang dikeluarkan petani pola kemitraan hanyalah biaya peralatan, yaitu untuk pembelian peralatan seperti cangkul serta parang. Untuk biaya tenaga kerja, semua petani pola kemitraan responden menggunakan tenaga kerja dari dalam keluarga sehingga besarnya pengeluaran untuk tenaga kerja tidak diperhitungkan. jumlah biaya eksplisit usahatani ubi kayu petani pola kemitraan adalah sebesar Rp. 822.571 per usahatani, biaya terbesar adalah untuk pembelian bibit dimana jumlah bibit yang dibutuhkan adalah 13.857 batang per usahatani atau senilai Rp. 346.429, per usahatani. Jumlah biaya eksplisit usahatani ubi kayu petani pola kemitraan per hektar adalah sebesar Rp.946.250. Biaya terbesar adalah untuk pembelian bibit, yaitu sebesar Rp. 371.429 dengan jumlah bibit yang digunakan sebanyak 14.857.
Penggunaan biaya terkecil adalah pada biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar Rp. 50.643 per usahatani dan Rp. 55.393 per hektar, hal ini disebabkan oleh jumlah rata-rata penggunaan peralatan pada usahatani ubi kayu pola kemitraan per hektar adalah 2 unit, karena lahan yang digunakan tidak luas sehingga tidak memerlukan peralatan dengan jumlah yang banyak. Rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani ubi kayu pola kemitraan adalah seluas 1 hektar. 
Penerimaan usahatani ubi kayu pola kemitraan diperoleh dari hasil produksi ubi kayu dikalikan dengan harga jual ubi kayu. Penerimaan usahatani ubi kayu pola kemitraan dipengaruhi oleh produksi petani serta harga jual. Setiap petani memiliki produksi yang berbeda. Harga jual di petani yaitu Rp 500- per kilogram sesuai kesepakatan dengan pihak perusahaan, hal ini dikarenakan petani harus menjual seluruh hasil produksinya kepada pihak perusahaan. 
Rata-rata produksi usahatani ubi kayu adalah sebesar 16.227 kilogram per usahatani dengan harga jual rata-rata petani adalah Rp. 500, per kilogram sehingga penerimaan usahatani ubi kayu adalah Rp. 8.113.643 per usahatani. Rata-rata produksi usahatani ubi kayu per usahatani adalah sebesar 17.447 kilogram dengan harga jual rata-rata adalah Rp. 500, per kilogram sehingga penerimaan per hektar adalah sebesar Rp. 8.723.321. Pendapatan bersih usahatani ubi kayu pola kemitraan diperoleh dari selisih penerimaan usahatani ubi kayu dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu. Pendapatan bersih usahatani ubi kayu pola kemitraan yang diperoleh  tersebut tidak sepenuhnya menjadi milik petani, karena petani hanya mendapat bagian sebanyak  60% dari total pendapatan tersebut sedangkan  40% yang tersisa diserahkan kepada perusahaan. 
Pendapatan dari usahatani ubi kayu pada petani pola kemitraan adalah sebesar Rp. 8.063.000,- per usahatani, hal ini diperoleh dari selisih penerimaan yaitu sebesar Rp. 8.113.643, per usahatani dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp. 50.643, per usahatani. Pendapatan usahatani sebesar Rp. 8.063.000. kemudian dikurangi lagi sebesar 40% untuk perusahaan sehingga pendapatan yang menjadi milik petani adalah sebesar Rp. 4.837.800,-. 
Pendapatan usahatani ubi kayu per hektar adalah sebesar Rp. 8.667.929,-, hal ini diperoleh dari selisih penerimaan yaitu sebesar Rp. 8.723.321,- per hektar dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp. 55.393,- per hektar. Pendapatan usahatani sebesar Rp. 8.667.929,- kemudian dikurangi lagi sebesar 40% untuk perusahaan sehingga pendapatan yang menjadi milik petani per hektar adalah sebesar Rp. 5.200.757,-. 
Petani Bukan Kemitraan
Tidak seperti pada petani ubi kayu pola kemitraan dimana beberapa biaya dalam pengusahaan usahatani dibebankan pada perusahaan, pada petani ubi kayu bukan kemitraan biaya pengusahaan usahatani ubi kayu seluruhnya ditanggung oleh petani. Adapun biaya tersebut adalah biaya bibit, biaya pupuk dan biaya penyusutan peralatan. 
Biaya eksplisit pada usahatani ubi kayu bukan kemitraan adalah biaya bibit, biaya pupuk dan biaya penyusutan peralatan. biaya eksplisit usahatani ubi kayu petani pola kemitraan adalah sebesar Rp. 1.640.818,- per usahatani, biaya terbesar adalah untuk pembelian pupuk yaitu sebesar Rp. 1.096.022,- per usahatani hal ini disebabkan usahatani ubi kayu harus memerlukan pemupukan yang cukup, agar produksi yang dihasilkan tinggi. Pupuk yang digunakan pada usahatani ubi kayu yaitu pupuk kandang, pupuk urea, KCL serta abu. 

Jumlah biaya eksplisit usahatani ubi kayu petani pola kemitraan per hektar adalah sebesar Rp. 1.069.924,-. Biaya terbesar adalah untuk pembelian pupuk yaitu sebesar Rp. 729.391,- . Penggunaan biaya terkecil adalah pada biaya penyusutan peralatan yaitu sebesar Rp. 48.866 per hektar dan Rp. 72.068 per usahatani, hal ini disebabkan oleh jumlah rata-rata penggunaan peralatan pada usahatani ubi kayu bukan kemitraan per hektar adalah 2 unit, karena lahan yang digunakan tidak luas sehingga tidak memerlukan peralatan dengan jumlah yang banyak. Rata-rata luas lahan yang dimiliki oleh petani ubi kayu bukan kemitraan adalah seluas 1,68 hektar. Penerimaan usahatani ubi kayu bukan kemitraan diperoleh dari hasil produksi ubi kayu dikalikan dengan harga jual ubi kayu. Harga jual di petani  tertinggi adalah sebesar Rp. 1.100,- per kilogram dan tertinggi adalah sebesar Rp. 1.250,- per kilogram, harga jual ini berbeda tergantung kepada siapa petani menjual produksinya. 
Rata-rata penerimaan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan adalah sebesar Rp. 13.724.768,- per usahatani, yang diperoleh dari rata-rata produksi petani dikalikan dengan rata-rata harga jual yang berlaku. Rata-rata penerimaan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan adalah sebesar Rp.8.285.016,- per hektar, yang diperoleh dari rata-rata produksi dikalikan dengan rata-rata harga jual. 
Pendapatan bersih usahatani ubi kayu bukan kemitraan diperoleh dari selisih penerimaan usahatani ubi kayu dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu. Pendapatan bersih usahatani ubi kayu bukan kemitraan tersebut sepenuhnya menjadi milik petani, karena semua biaya pengusahaan ditanggung oleh petani. 
Rata-rata pendapatan bersih usahatani ubi kayu pada petani bukan kemitraan per usahatani adalah sebesar Rp. 12.083.950,-, yang diperoleh dari selisih rata-rata penerimaan usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp 13.724.768,- dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp. 1.640.818,-. Rata-rata pendapatan bersih usahatani ubi kayu pada petani bukan kemitraan per hektar adalah sebesar Rp. 7.215.092 ,-, yang diperoleh dari selisih rata-rata penerimaan usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp 8.285.016,- dengan biaya eksplisit usahatani ubi kayu yaitu sebesar Rp. 1.069.924,-. 
Perbandingan Pendapatan Usahatani Ubi Kayu Pola Kemitraan dan Bukan Kemitraan
Perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan dan bukan kemitraan diketahui dengan cara menganalisis statistik rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan dan bukan kemitraan dengan uji-t statistik mengunakan SPSS 17, Uji t dilakukan untuk mengetahui Perbandingan pendapatan petani pola kemitraan dan bukan kemitraan secara statistik. Dalam uji statistik dilakukan uji kedua hal ini:
a. Uji Varians (Homogenitas )
Uji Varians ditunjukkan oleh kolom Levene’s Test for equality of Variances. Kriterianya adalah jika sig > 0,05 data homogen atau tidak terdapat perbedaan dan yang digunakan adalah lajur Equal Variances Assumed sebaliknya jika sig < 0,05 maka data tidak homogen atau terdapat perbedaan dan yang digunakan adalah lajur Equal Variance Not Assumsed. Pada penelitian ini nilai  F = 8.231 nilai p = 0,007 atau p < 0,05 sehingga data tidak homogen, maka yang digunakan adalah pada baris Equal Variance Not Assumsed.

b. Uji t

Kriteria uji t adalah jika sig ≤ 0,05 ada perbedaan pada taraf 5 % dan jika sig > 0,05 tidak terdapat perbedaan. Diketahui nilai t adalah sebesar -9,258 (sig < 0,05) sehingga dikatakan terdapat perbedaan antara perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan dan bukan kemitraan. Nilai mean pada lampiran 31 menunjukkan rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan lebih kecil dibandingkan rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu bukan kemitraan (5.200.757 < 7.215.092).
Hasil uji perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan dan bukan kemitraan disajikan pada tabel 4.1.
Tabel 1Hasil Uji Perbandingan Pendapatan 
Petani Pola Kemitraan dan Bukan kemitraan
	Uraian
	Usahatani Pola Kemitraan
	Usahatani Bukan Kemitraan

	Rata-rata Pendapatan
	5.200.757
	7.215.092

	F (sig)
	
	8.231 (0,007)

	T (sig)
	
	-9,258 (0,000)


Sumber : Data Primer, 2012
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan lebih rendah dan berbeda nyata dibandingkan rata-rata usahatani ubi kayu bukan kemitraan. Dengan demikian artinya rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu pada petani pola kemitraan lebih kecil dibandingkan rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan. Rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan (5.200.757,-) lebih kecil dari rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan (Rp. 7.215.092,-).
Besarnya pendapatan usahatani ubi kayu dipengaruhi oleh faktor biaya, produksi dan harga. Pada petani pola kemitraan biaya yg dihitung adalah biaya eksplisit  yang meliputi biaya penyusutan peralatan saja, hal ini dikarenakan biaya eksplisit lainnya seperti biaya bibit dan pupuk ditanggung oleh perusahaan sedangkan pada petani bukan kemitraan seluruh biaya eksplisit ditanggung sendiri oleh petani, ada pun biaya eksplisit yg di keluarkan petani bukan kemitraan meliputi biaya bibit, pupuk dan penyusutan peralatan. 
Produksi usahatani ubi kayu petani pola kemitraan lebih besar dibandingkan produksi pada usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan. Rata- rata produksi per hektar petani pola kemitraan adalah 17.447 kilogram sedangkan pada petani bukan kemitraan rata-rata produksi per hektar adalah 7.370 kilogram. 
Harga ubi kayu pada petani pola kemitraan yaitu Rp. 500-per kilogram hal ini berbeda jauh dengan harga ubi kayu petani bukan kemitraan yang berada pada harga Rp. 1.100 - Rp. 1.250-per kilogram tergantung kepada siapa petani menjual hasil produksinya, berbeda dengan petani bukan kemitraan, pada petani pola kemitraan seluruh hasil produksi harus dijual kepada pihak perusahaan dengan harga yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan, hal ini sudah sesuai dengan kesepakatan yang terjadi antara petani dengan pihak perusahaan pada saat akan memulai kerjasama. 
Faktor- faktor biaya, produksi dan harga yang mempengaruhi penerimaan usahatani ubi kayu pada akhirnya berdampak pada pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan dan petani bukan kemitraan. 
Analisis Distribusi Pendapatan Petani Ubi Kayu Pola Kemitraan dan Bukan Kemitraan
Petani Pola Kemitraan

Sebelum dilakukan analisis distribusi pendapatan petani ubi kayu pola kemitraan, terlebih dahulu dicari pendapatan keluarga petani ubi kayu pola kemitraan. Pendapatan keluarga petani ubi kayu pola kemitraan diperoleh dari pendapatan  usahatani ubi kayu dan dari pendapatan diluar usahatani ubi kayu yaitu dari hewan ternak, kebun karet, kebun lada, kebun sayur dan berdagang.Pendapatan petani ubi kayu dari usahatani ubi kayu sudah dijelaskan sebelumnya. Selain mengusahakan usahatani ubi kayu petani ubi kayu di Desa Bukit Batu juga memperoleh pendapatan dari berbagai usaha lainnya. Beberapa petani memiliki ternak ayam dan sapi yang suatu saat dapat dijual. Beberapa petani lainnya mengusahakan kebun lada dan yang lainnya berdagang menjual kebutuhan pokok. 
Petani ubi kayu pola kemitraan memiliki lima jenis sumber pendapatan dari luar usahatani ubi kayu. Rata-rata pendapatan paling tinggi adalah dari kebun karet yaitu sebesar Rp. 15.600.000,- per tahun sedangkan pendapatan paling rendah adalah pada usaha dagang yaitu sebesar Rp. 6.000.000,- per tahun. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pendapatan keluarga  paling rendah adalah sebesar Rp. 14.532.150 yang diperoleh dari pendapatan usahatani ubi kayu sebesar Rp. 2.532.150 dan pendapatan luar usahatani ubi kayu sebesar Rp. 12.000.000. 

Proposi pendapatan keluarga petani ubi kayu responden pola kemitraan di Desa Bukit Batu dapat digambarkan dengan suatu kurva yaitu Kurva Lorenz. Distribusi pendapatan dikatakan makin merata bila nilai koefisien gini mendekati 0 (nol). Sedangkan makin tidak merata bila koefisien gininya mendekati 1. Setelah dilakukan perhitungan Gini Ratio diperoleh nilai Gini ratio sebesar 0,0859 atau dibulatkan menjadi 0,1. Berdasarkan kriteria nilai koefisien Gini menurut H. T. Oshima maka Gini Ratio pada pendapatan keluarga petani ubi kayu pola kemitraan berada diwilayah lebih kecil dari 0,3 yaitu tingkat ketimpangan rendah, artinya distribusi atau pemerataan pendapatan petani ubi kayu pola kemitraan di Desa Bukit Batu menunjukkan ketimpangan rendah. Dengan kata lain tingkat pendapatan keluarga petani ubi kayu pola kemitraan tersebut tidak jauh berbeda atau hamper merata. 
Pendapatan keluarga  dengan ketimpangan rendah ini disebabkan oleh adanya persamaan pengelolaan usahatani ubi kayu, dimana biaya pupuk dan biaya bibit ditanggung oleh perusahaan mitra petani, selain itu luas lahan yang digunakan untuk usahatani ubi kayu juga tidak jauh berbeda, faktor lainnya adalah usaha diluar usahatani ubi kayu hampir merata pada usaha ternak, kebun karet, lada, sayuran serta berdagang.

Pendapatan rata-rata petani pola kemitraan sebesar Rp 19.666.371 per tahun. Rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak empat orang, maka pendapatan rata-rata per orang per tahun sebesar Rp. 4.916.592. harga beras per kilogram di daerah tersebut adalah sebesar Rp. 7000 per kilogram. Jadi, dengan uang sebesar Rp. 4.916.592/orang/tahun, setiap orang berpenghasilan setara dengan 702 kg beras per tahun, sehingga berada di atas garis kemiskinan.
Petani Bukan Kemitraan
Seperti halnya pada petani pola kemitraan, untuk menganalisis distribusi pendapatan petani ubi kayu bukan kemitraan juga dilakukan dengan mencari pendapatan keluarga petani terlebih dahulu. Pendapatan keluarga petani ubi kayu bukan kemitraan diperoleh dari usahatani ubi kayu dan dari luar usahatani ubi kayu yaitu dari hewan ternak, kebun karet, kebun lada, kebun kelapa, kebun sayur dan berdagang.Selain mengusahakan usahatani ubi kayu petani ubi kayu bukan kemitraan di Desa Bukit Batu juga memperoleh pendapatan dari berbagai usaha lainnya. Pendapatan petai ubi kayu bukan kemitraan dari usahatani ubi kayu sudah dijelaskan sebelumnya. Pendapatan dari luar usahatani ubi kayu diperoleh dari berternak hewan. Beberapa petani lainnya mengusahakan kebun karet, kebun lada, kebun kelapa dan yang lainnya berdagang. Adapun rincian sumber menunjukkan petani ubi kayu bukan kemitraan memiliki enam  jenis sumber pendapatan di luar usahatani ubi kayu. Rata-rata pendapatan paling tinggi adalah dari berdagang yaitu sebesar Rp. 24.000.000,- per tahun sedangkan pendapatan paling rendah adalah pada usaha kebun sayur dan kebun kelapa yaitu masing-masing sebesar Rp. 6.000.000,- per tahun. 
  Hasil analisis data menunjukkan  bahwa pendapatan keluarga terendah adalah sebesar Rp. 18.357.650,- yang diperoleh dari pendapatan usahatani ubi kayu sebesar Rp. 6.357.650,- dan pendapatan luar usahatani ubi kayu sebesar Rp. 12.000.000. Proporsi pendapatan keluarga petani ubi kayu responden bukan kemitraan di Desa Bukit Batu dapat digambarkan dengan suatu kurva yaitu Kurva Lorenz.Dapat dilihat bahwa distribusi pendapatan dikatakan makin merata bila nilai koefisien gini mendekati 0 (nol). Sedangkan makin tidak merata bila koefisien gininya mendekati 1. Setelah dilakukan perhitungan Gini Ratio diperoleh nilai Gini ratio sebesar 0,125. Berdasarkan kriteria nilai koefisien gini menurut H. T. Oshima maka Gini Ratio pada pendapatan keluarga petani ubi kayu bukan kemitraan berada diwilayah lebih kecil dari 0,3 yaitu tingkat ketimpangan rendah, artinya distribusi atau pemerataan pendapatan petani ubi kayu bukan kemitraan di Desa Bukit Batu menunjukkan ketimpangan rendah. Dengan kata lain tingkat pendapatan keluarga petani ubi kayu pola mitra tersebut tidak jauh berbeda dengan petani bukan kemitraan atau hampir merata. 

Pendapatan keluarga dengan ketimpangan rendah ini disebabkan oleh adanya persamaan pengelolaan usahatani ubi kayu, luas lahan yang digunakan untuk usahatani ubi kayu juga tidak jauh berbeda, selain itu rata-rata petani bukan mitra juga memiliki usaha diluar usahatani ubi kayu yang memberikan pendapatan hampir merata yaitu dari usaha ternak, kebun karet, lada, sayuran serta berdagang.

Pendapatan rata-rata petani bukan kemitraan sebesar Rp 33.356.677 per tahun. Rata-rata jumlah anggota keluarga sebanyak lima orang, maka pendapatan rata-rata per orang per tahun sebesar Rp. 6.671.335. harga beras per kilogram di daerah tersebut adalah sebesar Rp. 7000 per kilogram. Jadi, dengan uang sebesar Rp. 6.671.335 /orang/tahun, setiap orang berpenghasilan setara dengan 702 kg beras per tahun, sehingga berada di atas garis kemiskinan.
SIMPULAN
Setelah dilakukan analisis dan pembahasan data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan PT. Sari Pati Semudun Jaya (Rp. 5.200.757,-) lebih kecil dari rata-rata pendapatan usahatani ubi kayu petani bukan kemitraan (Rp. 7.215.092,-) hal ini dilihat dari Hasil uji statistik Independent Sampel t test terhadap perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu pola kemitraan dan bukan kemitraan menunjukkan nilai t adalah sebesar -7,371 (sig < 0,05) sehingga dikatakan terdapat perbedaan yang antara perbandingan pendapatan usahatani ubi kayu petani pola kemitraan dan bukan kemitraan.
2. Nilai Gini ratio pada petani ubi kayu pola kemitraan adalah sebesar 0,0859  atau dibulatkan menjadi 0,1.. Nilai Gini ratio petani ubi kayu bukan kemitraan adalah sebesar 0,125 atau dibulatkan menjadi 0,1. Berdasarkan kriteria nilai koefisien Gini pendapatan keluarga petani ubi kayu dari kedua pola tersebut berada diwilayah kurang dari 0,3 yaitu tingkat ketimpangan rendah.
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